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Abstract
Competence is the ability of an employee to carry out tasks. Work motivation is an encouragement that

comes from the employee. Performance is the result of work both in quality and quantity. This study aims to
determine the effect of work competence and motivation on employee performance at Dinas Perikanan
Kabupaten Pesisir Barat. The research conducted was quantitative descriptive research. This study used 56
research respondents. There are three variables in this study, namely: 2 (two) independent variables (X1 and
X2) and 1 (one) dependent variable where competence (X1) and work motivation (X2) are independent
variables and employee performance (Y) as the dependent variable. From the results of data processing, the
following hypothesized answers have been found; there is the influence of competence (X1) on employee
performance (Y), with a level of influence of 65.7% There is an influence of work motivation (X2) on
employee performance (Y) with a level of influence of 70.8%. There is an influence of competence (X1) and
work motivation (X2) together on employee performance (Y), with a level of influence of 77.2%.

Keywords : Competence, work motivation, employee performance

Abstrak
Kompetensi adalah kemampuan seorang pegawai dalam melaksanakan tugas. Motivasi keja adalah dorongan

yang berasal dari diri pegawai. Kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Perikanan Kabupaten Pesisir Barat. Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 56 responden penelitian. Ada tiga variabel dalam penelitian
ini yaitu: 2 (dua) variabel bebas (X; dan X,) dan 1 (satu) variabel terikat dimana kompetensi (X;) dan
motivasi kerja (X,) sebagai variabel bebas dan kinerja pegawai (Y) sebagai variabel terikat.Dari hasil
pengolahan data telah berhasil ditemukan jawaban hipotesis yakni sebagai berikut; terdapat pengaruh
kompetensi (X,) terhadap kinerja pegawai (Y), dengan tingkat pengaruh sebesar 65,7% Terdapat pengaruh
motivasi kerja (X,) terhadap kinerja pegawai (Y) dengan tingkat pengaruh sebesar 70,8%. Terdapat pengaruh
kompetensi (X;) dan motivasi kerja (X,) secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai (Y), dengan tingkat
pengaruh sebesar 77,2%.

Kata Kunci : Kompetensi, motivasi kerja, kinerja pegawai

1. PENDAHULUAN

Kelancaran penyelenggaraan tugas pemerintah dan pembangunan nasional sangat
tergantung pada kesempurnaan aparatur negara khususnya Aparatur Sipil Negara (ASN).
Karena itu, dalam rangka pencapai tujuan pembangunan nasional yakni mewujudkan
masyarakat madani dan taat hukum, berperadaban modern, demokratis, makmur, adil, dan
bermoral tinggi, diperlukan Aparatur Sipil Negara yang merupakan unsur aparatur negara yang
bertugas sebagai abdinegara dan abdi masayarakat.

Aparatur Sipil Negara (ASN) berkedudukan sebagai unsur Aparatur Negara yang bertugas
untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat secara professional, jujur, adil dan merata dalam
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penyelenggaraan tugas negara, pemerintah dan pembangunan kepada masyarakat dengan dilandasi
kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Untuk dapat
melaksanakan tugas dengan baik, maka pembinaan pegawai diarahkan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia agar memiliki sikap dan perilaku yang berintikan pengabdian,
kejujuran, tanggung jawab, disiplin serta wibawa sehingga dapat memberikan pelayanan sesuai
tuntutan perkembangan masyarakat.

Keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan oleh sumber daya manusia yang
dimilikinya karena sumber daya manusia merupakan aset yang paling vital dalam perusahaan.
Banyak sekali cara untuk mendapatkan sumber daya manusia yang kompeten, diantaranya dengan
sistem rekrutmen yang baik dan memberikan pelatihan kepada pegawai. Dengan demikian
diharapkan para pegawai akan meningkatkan kinerjanya sehingga tujuan organisasi dapat tercapai.
Kinerja pegawai akan lebih baik lagi jika organisasi memberikan motivasi kepada pegawainya.

Organisasi harus menggerakkan pegawai sesuai dengan yang dikehendaki, selain itu
hendaknya dipahami motivasi manusia di dalam organsiasi tersebut karena motivasi inilah yang
menyebabkan, menyalurkan, dan menentukan perilaku pegawai supaya mau bekerja giat dan
antusias mencapai hasil yang optimal. Tujuan dari tindakan menggerakkan pegawai (motivasi)
adalah tercapainya kinerja (performance) pegawai di suatu organisasi yang optimal.
Pentingnya keberadaan sumber daya manusia dalam organisasi berawal dari semakin
diperlukannya fungsi sumber daya manusia untuk pelaksanaan dan pengembangan organisasi.

Fungsi sumber daya manusia tersebut berawal dari fungsi administrasi sampai fungsi
manajemen dan fungsi strategis. Sejalan dengan meningkatnya tuntutan organisasi, maka semakin
besar tanggung jawab yang harus diemban oleh bagian sumber daya manusia dalam mengelola dan
mengembangkan pegawai karena pegawai harus mampu melaksanakan tugas-tugas dan tanggung
jawab sesuai dengan tuntutan organisasi tersebut. Oleh karena itu, kegiatan sumber daya manusia
terus berkembang, yaitu dari kegiatan yang bersifat administratif ke arah yang bersifat manajerial
dan strategis.

Pada masa perkembangan teknologi dewasa ini khususnya sektor retail tenaga kerja sebagai
sumber daya manusia mempunyai peranan yang sangat penting karena kinerja dari pegawai sebagai
sumber daya manusia akan mempengaruhi faktor yang lain. Menyadari bahwa manusia adalah
faktor penentu yang sangat penting dan menjadi pusat perhatian setiap kegiatan operasionalnya,
maka setiap organisasi dituntut mengelola sumber daya manusia yang ada agar tujuan yang
diharapkan dapat dicapai dengan selalu berorientasi pada penggunaan sumber daya manusia yang
lebih efektif dan efesien (Hairudin & Desmon, 2020). Untuk itu masalah sumber daya manusia
perlu mendapat perhatian yang cukup serius dalam menghadapi persaingan sekarang ini, karena
sumber daya manusia merupakan salah satu kegiatan pokok yang dilakukan Instansi dalam
mempertahankan citra organisasi dari lembaga lain. Walaupun pada masa sekarang ini, di
mana banyak tenaga manusia digantikan oleh mesin-mesin yang otomatis. Tetapi perkembangan
sumber daya manusia tetap merupakan satu penentu atas tercapainya tujuan Instansi karena alat
atau mesin-mesin teknologi pada hakekatnya ciptaan hasil karya manusia.

Sejalan dengan penjelasan di atas, Mangkunegara (2005) menjelaskan tentang kinerja
yang diartikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Kinerja pada dasarnya merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Dalam hal ini, pegawai bisa belajar seberapa besar kinerja mereka melalui sarana
informasi seperti komentar baik dari mitra kerja (Bakti & Hairudin, 2020). Namun
demikian penilaian kinerja yang mengacu kepada suatu sistem formal dan terstruktur yang
mengukur, menilai dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan perilaku dan
hasil termasuk tingkat ketidakhadiran.

Untuk memahami kinerja pegawai perlu dilakukan penilaian kinerja, hal ini dimaksudkan
untuk mengetahui seberapa produktif seorang pegawai dan apakah ia bisa berkinerja sama atau
lebih efektif di masa yang akan datang. Begitu pentingnya masalah kinerja pegawai ini, sehingga
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tidak salah bila inti pengelolaan sumber daya manusia adalah bagaimana mengelola kinerja SDM.
Mengelola manusia dalam konteks organisasi berarti mengelola manusia agar dapat menghasilkan
kinerja yang optimal bagi organisasi. Oleh karenanya kinerja pegawai ini perlu dikelola secara baik
untuk mencapai tujuan organisasi, sehingga menjadi suatu konsep manajemen Kkinerja
(performance management).

Pada masa perkembangan teknologi dewasa ini menuntut organisasi untuk lebih dinamis,
kreatif dan inovatif. dengan begitu, organisasi memerlukan sumber daya manusia yang mampu
mengimbangi dinamika organisasi tersebut, yaitu sumber daya manusia yang memiliki nilai kinerja
yang kuat, fleksibel, dan dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Untuk itu sumber daya
manusia harus memiliki kapasitas yang dibangun di atas pondasi yang kuat, yang sesuai dengan
tuntutan organisasi.Kondisi kinerja pegawai pada Dinas Perikanan Kabupaten Pesisir Barat
menurun terlihat dari lambatnya pegawai dalam menyelesaikan suatu pekerjaan serta tidak adanya
job description yang jelas dari pegawai yang, menyebabkan mereka tidak tahu tugas fungsi dan
tanggung jawabnya masing-masing.

Kinerja pegawai adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas merupakan
skor total yang diukur menggunakan kuesioner mencangkup indikator prestasi, tanggung jawab,
disiplin kerja, kerjasama dan ketaatan Masalah yang diangkat dalam penelitian ini salah
satunya adalah tentang kompetensi pegawai. Kompetensi pegawai yang masih rendah terlihat
dari masih adanya pegawai yang bekerja tidak berdasarkan latar belakang pendidikannya dan
kurangnya pengetahuan tentang pekerjaannya sehingga ia tidak menguasai pekerjaannya (Rachmadi
et al.,, 2020). Kompetensi yaitu kemampuan seorang pegawai dalam melaksanakan tugas,
merupakan skor total yang diukur dengan kuesioner mencakup indikator pengetahuan,
keterampilan, perilaku dan pengalaman kerja.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah motivasi kerja. Menurut
Robin (2007) motivasi kerja adalah dorongan dari dalam diri manusia untuk melakukan sesuatu
dalam memenuhi kebutuhannya. Motivasi merupakan dasar bagi kebanyakkan orang menjadi
pegawai pada suatu organisasi tertentu adalah untuk mencari nafkah. Berarti apabila di satu
pihak seseorang menggunakan pengetahuan keterampilan, tenaga dan sebagian waktunya untuk
berkarya pada suatu organisasi, di lain pihak ia mengharapkan menerima imbalan tertentu Motivasi
kerja adalah dorongan yang berasal dari diri pegawai merupakan skor total yang diukur dengan
kuesioner meliputi indikator partisipasi, komunikasi, mengakui adanya andil bawahan, penugasan
wewenang, dan memberi perhatian.

Memotivasi seseorang tidak semudah yang kita duga. Kenyataannya walaupun ketentuan
penggajian telah ditetapkan dan dilaksanakan sesuai dengan keputusan pemerintah, belum
menjadi jaminan bahwa para pegawai otomatis akan bekerja dengan sungguh-sungguh.
Berdasarkan prasurvey yang dilakukan pada peneliti di Dinas Perikanan Kabupaten Pesisir
Barat adalah Kompetensi pegawai masih belum optimal terlihat dari masih adanya pegawai yang
bekerja tidak berdasarkan latar belakang pendidikannya sehingga dapat mempengaruhi kinerja
pegawai, Motivasi kerja pegawai rendah hal ini terlihat dari masih adanya pegawai yang datang
terlambat dan pulang lebih awal, serta kurangnya semangat dan gairah dalam bekerja terlihat
dari masih adanya pegawai yang bersantai pada saat jam kerja, dan Kinerja pegawai masih
belum maksimal terlihat dari masih ada pekerjaan yang selesai tidak pada waktunya.
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti melakukan penelitian dengan memberi judul
“Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas
Perikanan Kabupaten Pesisir Barat”.

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui:

1. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perikanan Kabupaten Pesisir Barat.

2. Pengaruh motivasi kerja terhadap Kkinerja pegawai pada Dinas Perikanan Kabupaten
Pesisir Barat.

3. Pengaruh kompetensi dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap Kkinerja pegawai
pada Dinas Perikanan Kabupaten Pesisir Barat.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perikanan Kabupaten
Pesisir Barat.

2. Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perikanan Kabupaten
Pesisir Barat.

3. Kompetensi dan motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Perikanan Kabupaten Pesisir Barat.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model penelitian kuantitatif dengan
pendekatan survei, yaitu model pemecahan masalah yang menguraikan masalah dan
menjelaskannya berdasarkan data yang berupa angka. Dalam mengulas secara pendekatan teori
dan angka angka yang berhubungan antara variabel satu dengan variabel yang lainnya.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini terdiri atas 2 (dua) jenis, yaitu variabel bebas (independent variabel) yang
terdiri dari kompetensi (X;) dan motivasi kerja (X,) serta variabel terikat (dependent variabel) yaitu
kinerja pegawai (Y). Variabel bebas dalam hal ini adalah variabel yang menjadi penyebab
terjadinya atau memberi pengaruh terhadap variabel terikat, sedangkan variabel terikat dalam hal
ini adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.

Metode Pengumpulan Data

Dalam Penelitian ini jenis data yang diperlukan adalah:

a. Data Primer
Data Primer merupakan data yang diperoleh langsung tanpa perantara orang atau lembaga
lain sebagai pihak ketiga, data primer ini diperoleh dengan memberikan kuesioner kepada
responden.

b. Data Sekunder
Merupakan data yang diperolen melalui orang lain yang berhubungan dengan permasalahan
yang dipecahkan. Data sekunder ini diperolen melalui cara studi dokumenter yaitu
mengumpulkan dan mempelajari brosur brosur serta dokumen kantor.

Metode Penetapan Populasi

Menurut Arikunto (2002) apabila objek penelitian kurang dari 100 maka lebih baikdiambil semua,
selanjutnya jika jumlah lebih dari 100 maka dapat diambil antara 10 — 15 persen. Berdasarkan data
yang ada, jumlah pegawai pada Dinas Perikanan Kabupaten Pesisir Barat adalah 57 pegawai,
sehingga responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah 56 responden karena peneliti
tidak termasuk ke dalam responden.

TeknikAnalisis

Uji Validitas
Menurut Umar (2005:179), validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa
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yang ingin diukur. Jenis uji validitas yang digunakan yaitu validitas konstruk di mana peneliti mencari
definisi-definisi yang dikemukakan para ahli yang tertulis dalam literatur. Metode pengujian validitas
instrument penelitian yang digunakan adalah korelasi product moment

Uji Reliabilitas

Uyanto (2006:49), menyatakan suatu instrumen pengukuran (missal kuesioner) dikatakan
reliabel bila memberikan hasil score yang konsisten pada setiap pengukuran. Suatu pengukuran
mungkin reliabel tapi tidak valid, tetapi suatu pengukuran tidak bisa dikatakan valid bila tidak
reliabel. Uji reliabilitas menggunakan rumus korelasi Alpha Cronbach. (Uyanto.2006:50)
digunakan rumus sebagai berikut:

Analisis Kuantitatif
Analisis Kuantitatif yang dilakukan berdasarkan data primer yang diperoleh dari penyebaran

instrument (daftar pertanyaan) kepada sampel, dan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas
(independen variabel) terhadap variabel terikat (dependen variabel).

Rumus yang digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh kompetensi dan motivasi
kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Perikanan Kabupaten Pesisir Barat dengan persamaan
regresi linear berganda dengan rumus sebagai berikut : Persamaan Regresi Linear Berganda

Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui besarnya pengaruh, penghitungan koefisien Kkorelasi tersebut
kemudian dilanjutkan dengan Rumus Koefisien Determinasi atau Koefisien Penentu (KP):

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil
Uji Validitas
Tabel 1.2 Uji Validitas
Variabel I tabel Koefesien r pitung Keterangan
Kompetensi (X;) 0,266 0,676 Valid
Motivasi Kerja (X,) 0,266 0,645 Valid
Kinerja (Y) 0,266 0,652 Valid

Sumber: Data diolah, 2020

Berdasarkan table 1.2 di atas, dapat diketahui bahwa kompetensi memiliki nilai ryitung 0,676,
motivasi kerja memiliki nilai rywng 0,645, dan kinerja memiliki nilai ryiyng 0,652, lebih besar dari
raer 0,266. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keseluruhan variable tersebut valid dan dapat
digunakan sebagai alat ukur penelitian.

Uji Reliabilitas
Tabel 1.3 Uji Reliabilitas
Variabel Alpha Croanbach Nilai Alpha Keterangan
Kompetensi (Xy) 0,60 0,865 Reliabel
Motivasi Kerja (X,) 0,60 0,825 Reliabel
Kinerja (Y) 0,60 0,866 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2020

Berdasarkan table 1.3 di atas, dapat diketahui bahwa kompetensi memiliki nilai alpha 0,676,
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motivasi kerja memiliki nilai alpha 0,645, dan kinerja memiliki nilai alpha 0,652, lebih besar dari
0,60. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keseluruhan variable tersebut reliabel dan layak
digunakan sebagai alat ukur penelitian.

Uji Hipotesis Parsial

Tabel 1.4 Uji Hipotesis Parsial

Variabel Tabel Uji T T Hitung Keterangan
Kompetensi (X;) 1,674 6,737 Hipotesis Diterima
Motivasi Kerja (X,) 1,674 4,751 Hipotesis Diterima

Sumber: Data diolah, 2020
Berdasarkan table 1.4 di atas, dapat diketahui bahwa uji hipotesis secara parsial bahwa
Kompetensi (X;) memperoleh hasil thiwng 6,737 lebih besar dari tue 1,674 dan Motivasi Kerja (X2)
memperoleh hasil thiwng 4,751 lebih besar dari tape 1,674. Ini membuktikan bahwa hipotesis secara
parsial masing — masing variable dapat diterima.
Uji Hipotesis Simultan

Tabel 1.5 Uji Hipotesis Simultan

Variabel Tabel Uji F F Hitung Keterangan
Kompetensi (X;) 3,175 20.542 Hipotesis Diterima
Sumber: Data diolah, 2020

Berdasarkan table 1.5 di atas, didapat nilai F hitung sebesar 20,542 jauh lebih besar dari nilai
Fuave 3,175, pada taraf signifikan 5%, maka kompetensi (X;) dan motivasi kerja (X;) secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap kinerja pegawai (YY) pada Dinas Perikanan
Kabupaten Pesisir Barat. Dengan demikian maka hipotesis yang diajukan yang menyatakan
terdapat pengaruh kompetensi (X;) dan motivasi kerja (X;) secara bersama-sama terhadap kinerja
pegawai (Y) pada Dinas Perikanan Kabupaten Pesisir Barat adalah dapat terbukti atau diterima
berdasarkan hasil analisis yang dilakukan di atas.

3.2 Pembahasan

Dari hasil penelitian dinyatakan bahwa kompetensi pada Dinas Perikanan Kabupaten
Pesisir Barat dalam kategori baik. Hasil perhitungan tingkat korelasi antara variabel kompetensi
(Xy) dengan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,811 termasuk dalam kategori sangat kuat yakni (0,800 —
1,000). Besarnya koefisien Determinasi kompetensi terhadap kinerja pegawai adalah 65,7%. Uji
hipotesis parsial melalui uji t diperoleh nilai tywng kompetensi terhadap kinerja pegawai sebesar
6,737 dan thiwng 6,737 > tpe 1,674. Persamaan regresi  antara kompetensi dan kinerja pegawai pada
Dinas Perikanan Kabupaten Pesisir Barat adalah sebesar Y = 15,866 + 0,606X;, yang menunjukkan
setiap kenaikan satu point dari variabel kompetensi akan diikuti oleh naiknya variabel kinerja
pegawai pada Dinas Perikanan Kabupaten Pesisir Barat sebesar 0,606 point. Hasil analisis statistik
di atas mengenai variabel kompetensi sesuai dengan teori Hutapea dalam Thoha (2008) dengan
indikator pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan pengalaman kerja bahwa kompetensi
mempengaruhi kinerja pegawai pada Dinas Perikanan Kabupaten Pesisir Barat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja (X,;) pegawai pada Dinas
Perikanan Kabupaten Pesisir Barat dalam kategori baik. Hasil perhitungan tingkat korelasi
antara variabel motivasi kerja (X,) dengaan variabel kinerja pegawai (Y) pada Dinas
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Perikanan Kabupaten Pesisir Barat sebesar 0,842, termasuk dalam kategori sangat kuat yakni
(0,800 — 1,000). Besarnya koefisien determinasi motivasi kerja (X,) terhadap Kkinerja
pegawai (Y) adalah 70,8%. Uji hipotesis parsial melalui uji t diperoleh nilai tying Motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai sebesar 4,751 dan thiwyng 4,751 > tune 1,674. Persamaan regresi antara
motivasi kerja dengan kinerja pegawai pada Dinas Perikanan Kabupaten Pesisir Barat adalah
sebesar Y = 15,232 + 0,604X,, yang menunjukkan setiap kenaikan satu point dari variabel
motivasi kerja akan diikuti oleh naiknya variabel kinerja pegawai pada Dinas Perikanan
Kabupaten Pesisir Barat sebesar 0,604 point. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja
juga memberikan pengaruh dalam meningkatkan kinerja pegawai sebesar 70,8%. Hasil analisis
statistik tentang variabel motivasi kerja di atas sesuai dengan teori Moh. As’ad (2002) dengan
indikator, partisipasi, komunikasi, prinsip mengakui andil bawahan, pendelegasian wewenang, serta
memberi perhatian bahwa motivasi kerja mempengaruhi kinerja pegawai pada Dinas Perikanan
Kabupaten Pesisir Barat.

Hasil pengujian hipotesis secara simultan kompetensi dan motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai dibuktikan dari hasil perhitungan uji F dan memperoleh hasil 20,542 dan jauh lebih besar
dari nilai Fepe 3,175, pada taraf signifikan 5%. Jadi Fyiwng adalah lebih besar dari Fiae (F hitung > F
tabel). Besarnya koefisien determinasi 0,772 x 100% = 77,2%. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa
besarnya pengaruh kompetensi dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 77,2%. Hasil
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kompetensi dan motivasi kerja secara bersama-sama
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perikanan Kabupaten Pesisir Barat sebesar 77,2%.

4. KESIMPULAN

Terdapat pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perikanan Kabupaten
Pesisir Barat, hal ini terbukti dari hasil Uji Hipotesis Parsial melalui uji t (test) diperoleh nilai
thiung KOMpetensi terhadap kinerja pegawai sebesar 6,737, dan hasil thiung 6,737 > tupe 1,674
Besarnya koefisien determinasi kompetensi terhadap kinerja pegawai adalah 65.7%. Hasil ini
menunjukkan bahwa variabel kompetensi mampu menjelaskan perubahan kinerja pegawai pada
Dinas Perikanan Kabupaten Pesisir Barat sebesar 65,7% dan sisanya sebesar 34,3% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian Ha yang menyatakan
terdapat pengaruh kompetensi terhadap kinerja diterima dan Ho yang menyatakan tidak ada
pengaruh kompetensi terhadap kinerja ditolak.

Terdapat pengaruh variabel motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perikanan
Kabupaten Pesisir Barat, hal ini terbukti dari hasil perhitungan Uji Hipotesis Parsial melalui uji t
diperoleh nilai thing Motivasi kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 4,751 dan tpiwng > t tabel
1,674. Besarnya koefisien determinasi motivasi kerja (X,) terhadap kinerja pegawai (Y) adalah
70.8%. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja mampu menjelaskan perubahan
kinerja pegawai sebesar 70,8% dan sisanya sebesar 29,2%. dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian Ha yang menyatakan terdapat pengaruh motivasi
kerja terhadap kinerja diterima dan Ho yang menyatakan tidak ada pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja ditolak.

Terdapat pengaruh kompetensi dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Perikanan Kabupaten Pesisir Barat yang dibuktikan dengan hasil perhitungan
uji F yang memperoleh hasil Friyng 20,542 dan jauh lebih besar dari nilai Fpe 3,175, pada taraf
signifikan 5%. Jadi Fyiung adalah lebih besar dari Fupe (F hitung > F tabel). Besarnya koefisien
determinasi 0,772 x 100% = 77,2%. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel kompetensi dan
motivasi kerja mampu menjelaskan perubahan variabel kinerja pegawai sebesar 77.2% sisanya
sebesar 22,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan
demikian Ha yang menyatakan terdapat pengaruh secara simultan kompetensi dan motivasi kerja
terhadap kinerja diterima dan Ho yang menyatakan tidak ada pengaruh secara simultan kompetensi
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dan motivasi kerja terhadap kinerja ditolak.
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